BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada saat sekarang, plastik masih digunakan dalam berbagai aplikasi,

sehingga sulit untuk memisahkannya dari kehidupan kita sehari-hari. Alasan di

balik hal ini disebabkan oleh banyaknya keunggulan yang ditawarkannya, seperti

merupakan salah satu dari%beb,

melibatk

kitosan, Y

kekuatan taiﬂ
Berbagai bahal ez

karakteristik beragam([4].

Di Sumatera Barat, ekstrak Uncaria gambir (UG) merupakan senyawa
polifenol yang murah, ramah lingkungan, dan banyak tersedia. Menambahkan
ekstrak UG ke bioplastik dapat meningkatkan beberapa keunggulan film
bioplastik[5]. Gambir mengandung sekitar 7-33% katekin yang bermanfaat sebagai

antioksidan, anti mikroba dan juga dapat meningkatkan kekuatan tarik [6].



Sebagai alternatif yang ramah lingkungan, polyvinyl alcohol (PVA)
digunakan sebagai bahan utama untuk pembuatan bioplastik. PVA merupakan jenis
polimer sintetik yang dianggap menjaga alam[7]. Dalam penelitian ini, ekstrak daun
gambir dicampurkan dengan PVA, kemudian ditambahkan pati untuk
mengevaluasi kekuatan tarik dari bioplastik yang dihasilkan. Penelitian dilakukan
berdasarkan perubahan berat ekstrak daun gambir pada bioplastik. Pada penelitian

sebelumnya, Kekuatan tarik film PVA sebesar 2,6 MPa. Ketika PVA ditambahkan

alcohol (PVA) dan pati sagu yang dee

bioplastik yang bersifat ramah lingkungan .

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Daun gambir segar yang diperoleh dari daerah halaban, 50 kota Sumatera
Barat.

2. Pati sagu yang digunakan didapatkan di Pasar Raya Kota Padang.



1.6

Polyvinyl alcohol yang digunakan berasal dari Sigma Aldrich dengan
tingkat hidrolisis 99% atau lebih.
Pengujian dilakukan dengan metode pengujian tarik menggunakan standar

ASTM D638-14 tipe 5.
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